
 

 

BAB V  

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

 Banyak warisan kebudayaan yang masih hidup dan mengilhami banyak 

pemilik kebudayaan hingga saat ini. Warisan itu dipelihara dan diteruskan dari 

generasi ke generasi sebagai kekayaan budaya agar tetap hidup dan bertahan dalam 

diri setiap orang yang menghidupinya. Warisan tersebut dapat berupa nilai-nilai 

kebijaksanaan. Go’et merupakan butir kebijaksanaan telah menjadi acuan hidup 

bagi masyarakat Manggarai umumnya dan masyarakat Ntaur Sita khususnya. 

Melalui go’et setiap orang diarahkan untuk hidup seturut norma yang berlaku dalam 

kehidupan bersama, karena dalam kehidupan bersama terdapat norma yang dibuat 

untuk kebaikan bersama (bonum commune). Pepatah adat yang memuat norma atau 

ajaran moral menjadi acuan bagi masyarakat dalam menjalani hidup hariannya.  

 Kajian pepatah adat ite ca cewak neka pande behas, ite ca lide neka pande 

bike yang dibuat dalam terang Ams. 3:27-35 dapat disimpulkan sebagai berikut. 

Pepatah adat atau go’et merupakan ungkapan yang memiliki ciri khas sebagai 

sebuah karya sastra yang memiliki daya guna karena mengandung nilai-nilai 

sebagai pedoman yang mengatur pola hidup anggota masyarakat. Nilai-nilai yang 

terkandung dalam pepatah adat merupakan hasil refleksi para nenek moyang dalam 

melihat situasi kehidupan masyarakatnya.  

Pepatah adat ite ca cewak neka pande behas, ite ca lide neka pande bike 

merupakan ungkapan persatuan dalam upaya menciptakan satu kesatuan dalam 

kehidupan bersama. Pepatah adat ini biasa digaungkan ketika anggota masyarakat 

sedang mengalami pertikaian, sebagai upaya rekonsiliasi atau merekatkan kembali 

hubungan yang telah rusak. Dalam dan melalui pepatah adat ini mereka diingatkan 

bahwa mereka adalah saudara yang lahir dari rahim yang sama (satu ibu dan satu 

bapak) dan karenanya harus selalu menunjukkan rasa persaudaraan dan bela rasa 

terhadap satu sama lain. Selain sebagai perekat go’et ini juga memiliki daya untuk 

semua anggota masyarakat untuk tetap menjalin hubungan rasa persaudaraan 

dengan yang lain meskipun bukan saudara kandung. Artinya go’et ini berlaku 
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secara menyeluruh tanpa membeda-bedakan suku atau ras manapun. Karenanya, 

nilai yang terkandung dalam go’et ini adalah persatuan dan kesatuan yang menjadi 

landasan dasar dalam membangun suatu masyarakat yang harmonis, damai dan 

sejahtera. 

 Pepatah adat ite ca cewak neka pande behas, ite ca lide neka pande bike 

memiliki padanan dengan Ams. 3:27-35. Kitab Amsal merupakan kumpulan kata-

kata bijak yang memuat ajaran tentang bagaimana menjalani kehidupan yang benar, 

produktif dan bahagia. Kitab Amsal menampilkan nilai-nilai penting berkaitan 

dengan ajaran moral etis yang diberikan oleh guru kebijaksanaan kepada para 

pendengarnya (orang muda pun orang dewasa). Dalam pengajarannya guru 

kebijaksanaan memberikan nasihat dan wejangan perihal berbuat  baik kepada 

sesama. Guru kebijaksanaan menggunakan perintah yang memuat larangan serta 

anjuran yang mengandung konsekuensi negatif  apabila perintah dan larangan itu 

dilanggar. Ajaran atau anjuran untuk berbuat baik yang disampaikan oleh guru 

kebijaksanaan dalam perikop Ams. 3:27-35 sesungguhnya memberikan pelajaran 

yang penting bagi semua orang dalam menciptakan keharmonisan. Keharmonisan 

ditekankan oleh guru kebijaksanaan sebagai upaya untuk menciptakan persatuan 

dan kesatuan serta persaudaraan yang utuh.  

 Nilai-nilai kebaikan yang diajarkan atau disampaikan oleh guru 

kebijaksanaan dalam kitab ini menjadi pegangan dan pedoman bagi kehidupan 

setiap orang untuk menjaga keutuhan hidup bersama. Masyarakat tidak boleh 

mengabaikan apa yang menjadi landasan dasar dalam kehidupan bersama dengan 

yang lain. Baik pepatah adat maupun Ams. 3:27-35, memberikan prioritas perhatian 

pada kehidupan bersama. Dalam memberikan prioritsas ini terdapat beberapa hal 

yang menjadi tuntutan bagi semua anggota masyarakat yakni masyarakat dituntut 

untuk menjaga persatuan dan kesatuan dalam ada bersama dengan yang lain, 

terbuka terhadap sesama dan sikap solidaritas serta sikap hormat dan patuh pada 

setiap aturan dan larangan demi terciptanya suatu masyarakat yang harmonis.  

5.2 USUL DAN SARAN  

 Penulis mencatat ulang penegasan pepatah adat orang Manggarai, ite ca 

cewak neka pande behas, ite ca lide neka pande bike. Pepatah adat ini menjadi 
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landasan bagi anggota masyarakat Manggarai untuk tetap menjaga pesatuan dan 

kesatuan dalam hidup bersama. Pesan yang sama terdapat dalam Kitab Amsal yang 

dituliskan kepada bangsa Israel zaman dahulu, dan yang kini menjadi salah satu 

kitab kebijaksanaan hidup bagi seluruh umat kristen di seluruh dunia sebagai 

pedoman kebijaksanaan dan norma hidup sehari-hari. Karenanya, merujuk pada 

pesan pepatah adat dalam terang Kitab Amsal secara khusus Ams. 3:27-35, kiranya 

semua pihak perlu dilibatkan dan melibatkan diri dalam mengembangkan pesan 

pepatah adat lokal serta nilai-nilai kebijaksanaan yang terdapat dalam Kitab Amsal 

sebagai pedoman dalam hidup bersama.  Adalah penting untuk merawat, menjaga 

dan mewariskan kekayaan lokal khususnya go’et. Karenanya, penulis 

menyampaikan beberapa usul saran berikut. 

5.2.1 Bagi Anggota Masyarakat.  

 Masyarakat Manggarai pada umumnya dan masyarakat Ntaur Sita 

khususnya diharapkan untuk menjalin relasi relasi yang baik dengan sesama dalam 

mewujudkan persatuan dan keharmonisan di tengah kehidupan bermayarakat. 

Semua masyarakat juga diharapkan untuk lebih giat mempelajari dan memahami 

nilai-nilai pokok pepatah adat mereka sendiri. Pemahaman yang baik tentang nilai-

nilai pokok pepatah adat (go’et), seperti pandangan dasar, tujuan dan sifat serta 

sasaran pepatah adat dapat membantu masyarakat Manggarai, khususnya 

masyarakat Ntaur Sita sendiri untuk menjaga kelestarian pepatah adat dan 

memecahkan berbagai masalah yang berhubungan dengan hidup bersama. Sangat 

diharapkan bahwa setiap anggota masyarakat menghidupi kebiasaan lonto leok 

(duduk bersama) sebagai momen yang tepat dalam menyamaikan go’et. 

Masyarakat Manggarai, khususnya masyarakat Ntaur sita juga diharapkan untuk 

mendidik kaum muda sebagai generasi penerus dengan nilai-nilai kebijaksanaan 

yang terkandung dalam pepatah adat dan juga nilai-nilai kebijaksanaan yang 

terkandung dalam Kitab Suci sebagai pedoman untuk hidup secara baik dan benar.  

5.2.2 Pemerintah.  

 Pemerintah memiliki wewenang penting dalam menjaga kekayaan budaya 

setemat khususnya di Manggarai. Lembaga pendidikan dan kebudayaan serta 

lembaga aset daerah dan perpustakaan mesti giat mencari dan mengumpulkan 
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pepatah adat anonim yang pelan-pelan mengalami degradasi. Pengumpulan hingga 

dibukukan atas pepatah adat anonim tersebut sangat penting mengingat bahwa 

pewarisan secara lisan sudah jarang dilakukan. Selain itu, pengajaran terhadap 

kaum muda atau generasi sekarang mesti gencar dilakukan supaya keberadaan 

pepatah adat atau sastra lisan dalam bentuk go’et tetap hidup dan dipraktikkan 

dalam hidup sehari-hari. Harapan ini dimaksudkan agar nilai-nilai kebudayaan 

dalam masyarakat tidak sirna oleh perkembangan zaman. 

5.2.3 Bagi Agen Pastoral.  

 Tugas agen pastoral selain sebagai orang yang mewartakan karya 

keselamatan Allah di tengah dunia, mereka juga harus berjuang demi kesejahteraan 

hidup umat di dunia. Agen pastoral harus mampu menaruh sikap hormat kepada 

setiap budaya dimana mereka berkarya. Hal ini sebagai wujud nyata dari gerakan 

gereja tentang inkulturasi, yaitu adanya keterkaitan antara gereja dan budaya dalam 

berkolaborasi menyumbangan nilai-nilai kehidupan. Artinya gereja dan agen 

pastoral merasa teranggil untuk mengembangkan nilai-nilai positif yang terkandung 

dalam setiap kebudayaan. Pengembangan nilai kehidupan ini dapat menuntun 

setiap pribadi beriman dan berbudaya untuk semakin bijak dalam mempraktikkan 

keutamaan-keutamaan hidup. Mengadopsi nilai kebudayaan dari go’et, akan 

menjadi kekuatan tersendiri bagi pemilik kebudayaan untuk lebih mengenal dan 

mencintai go’et serta secara praksis menghidupinya.  

5.2.4 Bagi Pemangku Adat.  

 Para pemangku adat diharapkan untuk selalu gigih berjuang memelihara 

nilai-nilai adat yang luhur dan positif. Para pemangku adat tidak boleh hanya 

mengedepankan hasrat pribadi untuk dihormati dan dihargai oleh anggota 

masyarakat, tetapi mereka harus menjadi pengayom yang memberi kesejukan dan 

selalu bergiat untuk membantu memecahkan berbagai persoalan atau masalah yang 

dialami anggota masyarakat. Dalam kaitan dengan pepatah adat, para pemangku 

adat mesti memelihara nilai-nilai luhur pepatah adat dan setia menyuarakan nilai-

nilai kebaikan yang terkandung dalam pepatah adat serta dengan setia membantu 

memecahkan berbagai masalah dalam kehidupan bermasyarakat.  
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5.2.5 Bagi IFTK Ledalero.  

 Sebagai Lembaga Pendidikan Katolik, IFTK Ledalero mesti menjadi motor 

penggerak untuk menggali nilai-nilai budaya lokal di Flores dan mengawinkannya 

dengan nilai-nilai iman Katolik guna memperdalam wawasan para mahasiswa-

mahasiswi tentang nilai-nilai lokal budaya dan mengkontekstualisasikan nilai-nilai 

iman Katolik di bumi Flores. Dengan demikian, IFTK Ledalero dapat menghasilkan 

lulusan-lulusan yang tidak hanya cerdas secara intelektual, melainkan juga lulusan-

lulusan yang beriman dan berbudaya.    
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